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RINGKASAN

Persimpangan adalah salah satu bagian dari suatu jalan yang memiliki beberapa ruas jalan
yang bertemu atau bersilangan. pengaturan kinerja simpang dan pemakaian lampu sinyal
yang optimal sangat untuk mengendalikan arus lalu lintas sehingga tidak terjadi
permasalahan pada persimpangan pada jalan perkotaan. penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi dan merencanakan lampu lalu lintas pada persimpangan tersebut. Data yang
digunakan berupa data sekunder yaitu data jumlah penduduk, data pertumbuhan kendaraan.
Data primer yaitu data hambatan samping dan geometrik jalan, Volume lalu lintas
(LHR).Hasil perhitungan LHR simpang Gadang di setiap Ruas JI.Raya Gadang mencapai
1368 smp/jam, JI. Gadang Bumiayu mencapai 307 smp/jam, JI. Kolonel Sugiono mencapai
1601, JI. Satsui Tubun mencapai 692. Hasil perencanaan waktu siklus pada simpang
bersinyal di Gadang yaitu 146 detik.

Kata Kunci: Lampu Lalu Lintas, Kapasitas, Derajat Kejenuhan,
Panjang Antrian dan Tundaan



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan raya adalah bagian dari sarana transportasi darat yang mempunyai peranan
penting yang berwawasan nasional. Seiring dengan pertumbuhan penduduk dan
bertambahnya kendaraan dapat menimbulkan peningkatan aktivitas pada lalu lintas itu sendiri

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), jaringan persimpangan suatu jalan
membutuhkan perhatian yang lebih spesifik, karena di persimpangan sering terjadi kemacetan
karena banyaknya aktivitas lalu lintas yang berlajur di persimpangan tersebut. simpangan
dapat dikendalikan oleh kemampuan jalan dalam melayani jumlah kendaraan serta jumlah
pejalan kaki. Permasalahan lalu lintas yang dijumpai pada simpangan diperlukan rancangan,
baik dari mengatur geometrinya .

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ada dua yaitu simpang dengan
sinyal dan simpang tanpa sinyal. Simpang tak bersinyal (unsignalized intersection) yaitu
suatu jalan tanpa sinyal pada pertemuan antara jalannya sedangkan simpang bersinyal
(signalised intersection) merupakan pergerakan jalan yang dalam persimpangannya diatur
oleh lampu sinyal secara bergantian.

Semakin banyaknya persimpangan di suatu jaringan jalan raya, akan semakin besar
terjadinya tundaan. Maka perlu adanya perencanaan yang berkaitan dengan Kkinerja
persimpangan. Kinerja suatu persimpangan menjadi perihal penting untuk penanganan untuk
menghasilkan kinerja jalan karena keberadaan simpangan tidak dapat dihindari pada sistem
transportasi di perkotaan.

Persinyalan berfungsi sebagai pengatur arus lalulintas dari suatu ruas jalan yang
melintas. Pergerakan lalu lintas dimulai pada saat lampu berwarna hijau sampai dengan akhir
periode hijau sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, waktu hijau merupakan waktunya
lalu lintas keluar dari antrian. Lampu kuning dalam lalu lintas sebagai penanda atau pemberi
isyarat kepada lalu lintas untuk memperlambat kecepatan, namun sering terjadi beberapa
kendaraan yang masih berlajur saat lampu berwarna kuning (amber). Dan lalu lintas akan
berhenti saat lampu berwarna merah merupakan hilangnya waktu di persimpangan.

Salah satu titik kemacetan di kota malang yaitu pada ruas jalan di persimpangan
gadang tepatnya di JI. Raya Gadang — Jl. Gadang Bumiayu-JI.Satsui Tubun-JI. Kolonel
Sugiono, Kelurahan Gadang, Kecamatan Sukun, Kota Malang. karena salah satu lampu lalu



lintas di persimpangan tersebut tidak berfungsi. hal ini juga terjadi karena semakin banyak

peningkatan jumlah kendaraan pada kecamatan itu sendiri. Jumlah keseluruhan kendaraan

pada kecamatan sukun mencapai 137.352 dengan uraian mobil penumpang sebanyak 19.129,

Bus sebanyak 194, Truk 4493 dan sepedamotor 113.536 kendaraan,(Dinas Perhubungan Kota

malang, 2021). Untuk jumlah penduduk pada kelurahan gadang mencapai 18.847 jiwa,

jumlah keseluruhan penduduk di kecamatan sukun yaitu 196.917 jiwa, (Badan Pusat Statistik

(BPS) 2021).

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi permasalahan sebagai berikut :

1. Terjadinya penumpukan kendaraan bermotor di JI. Raya Gadang — JI. Gadang Bumiayu —
JI. SatsuiTubun — JI. Kolonel Sugiono sehingga mengakibatkan terjadinya kemacetan lalu
lintas pada persimpangan tersebut.

2. Tidak efektifnya salah satu lampu lalu lintas di JI. Raya Gadang —JI. Gadang Bumiayu —
JI. SatsuiTubun — Kolonel Sugiono yang mengakibatkan kinerja arus lalu lintas di sekitar
persimpangan terganggu.

3. Banyaknya jumlah arus lalu lintas yang menggunakan simpang di JI. Raya Gadang— JI.
Gadang Bumiayu — JI. SatsuiTubun — Jl. Kolonel Sugiono sehingga mengakibatkan
tingginya waktu tunggu.

1.3 Batasan Masalah

pembahasan dalam penelitian yang dibahas oleh peneliti ini adalah sebagai berikut :

1. Lokasi penelitian ini dilakukan di persimpangan Jl.Raya Gadang —Jl.Gadang Bumiayu —
JI. SatsuiTubun — JI. Kolonel Sugiono.

2. Mengevaluasi kinerja simpang bersinyal yang ditinjau pada Jl.Raya Gadang — Jl.
JI.Gadang Bumiayu — JI. Satsui Tubun — JI. Kolonel Sugiono.

3. Data lalu lintas harian rata — rata dan volume kendaraan pada persimpangan Jl.Raya
Gadang —JI.Gadang Bumiayu — JI. Satsui Tubun — JI. Kolonel Sugiono yang diambil
berdasarkan hasil survey di persimpangan tersebut.

1.4 Rumusan Masalah

rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian yaitu :

1. Bagaimanakah kondisi eksisting lampu lalu lintas pada persimpangan Jl.Raya Gadang —
JI.Gadang Bumiayu — JI. Satsui Tubun — JI. Kolonel Sugiono?

2. Bagaimanakah Evaluasi lalu lintas di persimpangan Jl.Raya Gadang — JI.Gadang Bumiayu

—JI. SatsuiTubun — JI. Kolonel Sugiono ?



3. Bagaimanakah perencanaan alternatif pada sistem lampu lalu lintas yang efektif pada
persimpangan Jl.Raya Gadang —JI.Gadang Bumiayu — JI. SatsuiTubun — JI. L Kolonel
Sugiono?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulis penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan:

1. Untuk mengetahui kondisi eksisting lampu lalu lintas pada persimpangan di JI. Raya
Gadang — JI. Gadang Bumiayu — JI. SatsuiTubun — JI. Kolonel Sugiono

2. Untuk mengevaluasi lampu lalu lintas pada persimpangan di JI. Raya Gadang — JI. Gadang
Bumiayu — JI. SatsuiTubun — JI. Kolonel Sugiono

3. Untuk mengetahui perencanaan alternatif pada sistem lampu lalu lintas yang efektif pada
persimpangan di JI. Raya Gadang — JI. Gadang Bumiayu — JI. SatsuiTubun — JI. Kolonel
Sugiono.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Bagi Mahasiswa

1. Untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenai kapasitas tingkat pelayanan
jalan simpang bersinyal.

1.6.2 Bagi Masyarakat

dengan penelitian ini diinformasikan kepada seluruh masyarakat mengenai lampu lalu

lintas di persimpangan Gadang, kelurahan Gadang, kecamatan sukun, Kota Malang.
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